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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pertama, Adanya penurunan prestasi atlet padepokan,
dibuktikan dengan tidak diraihnya juara umum SH Cup pada tahun ini, padahal padepokan telah
menjadi juara umum tiga kali berturut-turut dari tahun 2014 sampai tahun 2016 pada kejuaraan SH
Cup di Tulungagung. Kedua, masih banyak atlet yang tendangannya masih bisa di tangkap lawan
ketika bertanding, hal ini membuktikan tendangan pesilat masih kurang maksimal baik dari kecapatan
maupun daya ledaknya.

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi yaitu penelitian korelasional yang mencari
hubungan antara variable yang ada. Dengan subjek penelitian atlet pencak silat padepokan PSHT
Kabupaten Tulungagung Tahun 2017. Teknik sampel yang digunakan menggunakan total sampling,
semua subjek penelitian atau populasi diikutkan. Instrument yang digunakan adalah kecepatan lari
dengan tes sprint 30m, daya ledak otot tungkai dengan vertical jump test, dan kecepatan tendangan
sabit dengan tes kecepatan tendangan sabit dengan waktu 10 detik. Teknik analisis data yang
dipergunakan untuk mengelola data dari hasil tinjauan ahli yaitu menggunakan analisis korelasi
dengan menggunakan normalitas dan uji linearitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Adanya hubungan yang signifikan antara kecepatan
lari dengan kecepatan tendangan sabit pada atlet remaja padepokan silat PSHT Kabupaten
Tulungagung dengan nilai rxi;y= 0,482 >rigeio05)24= 0,344. 2) Adanya hubungan yang antara daya
ledak otot tungkai dengan kecepatan tendangan sabit pada atlet remaja padepokan silat PSHT
Kabupaten Tulungagung dengan nilai rxay= 0,409 >liphei0s)24) = 0,344. 3) Adanya hubungan yang
signifikan antara kecepatan lari dan daya ledak otot tungkai dengan kecepatan tendangan sabit pada
atlet remaja padepokan silat PSHT Kabupaten Tulungagung dengan nilai rxixay= 0.499>liabei(0,05)24) =
0,344.

KATA KUNCI : Hubungan kecepatan lari, daya ledak, kecepatan tendangan sabit, pencak
silat.
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LATAR BELAKANG

Beladiri terdiri dari dua Kkata
yaitu bela dan diri. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia  bela
mempunyai arti menjaga baik-baik,
memelihara, menolong dan
melepaskan dari bahaya. Sedangkan
diri menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti orang, seorang atau
badan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
beladiri adalah metode dan tindakan
untuk  menjaga, merawat dan
mempertahankan baik itu diri sendiri,
orang lain, barang-barang umum
ataupun pribadi, dari luka maupun
kerusakan. Ada banyak jenis beladiri
di dunia, biasanya setiap Negara
memiliki ciri khas beladiri masing-
masing. Contohnya Cina dengan
Kungfu, Thailand dengan Muaythai
dan Indonesia dengan Pencak Silat.

Pencak silat merupakan seni
bela diri tradisional yang berasal dari
Indonesia dimana sangat diyakini
olen pakar pencak silat bahwa
bangsa Melayu pada saat itu
menciptakan serta mempergunakan
ilmu  beladiri ini  sejak masa
prasejarah. Karena pada masa itu
manusia harus menghadapi alam
yang keras dengan tujuan
mempertahankan kelangsungan

hidupnya (survive) dengan melawan
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binatang ganas dan berburu yang
pada akhirnya manusia
mengembangkan
beladiri (Johansyah Lubis, 2016: 1).

Persaudaraan Setia Hati Terate

gerak-gerak

atau biasa disebut dengan PSHT
merupakan salah satu peruguruan
pencak silat terbesar di Indonesia
bahkan sudah berkembang ke
berbagai negara baik Asia maupun
Eropa. Menurut Hadi Purnomo
mantan ketua PSHT Tulungagung,
PSHT mulai masuk Tulungagung
sekitar tahun 1985. Hingga Kkini
sudah banyak rayon atau satuan
tempat latihan PSHT di Tulungagung
yang berdiri, salah satunya yaitu di
padepokan pusat Tulungagung yang
beralamatkan di Jalan Papandayan
No. 22 Kauman, Tulungagung. Para
atlet padepokan ini sudah banyak
menyabet juara, baik emas perak dan
perunggu, beberapa juga
mendapatkan juara umum berturut-
turut. Kejuaraan-kejuaraan tersebut
antara lain: Bupati Cup, SH
Cup,Kapolres Cup, Pomda, UNIK
Cup dan PSHT International Cup.
Para atlet padepokan dilatih oleh

Jono, Johan, Pijar dan Ebin. Jadwal

latihan di hari Rabu dan Jumat pada
malam hari, hari Minggu pada pagi

hari, khusus hari senin latihannya pada
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sore hari hingga malam hari, waktu

yang panjang
memberikan penyesuaian diri terhadap

latihan ini  untuk
atlet-atlet yang biasanya saat hari
pertandingan mereka akan bertanding
berkali-kali bahkan untuk beberapa
hari. Pelatih juga memberikan latihan
tambahan pada hari Selasa dan Jumat
sore jika diperlukan.

Berdasarkan observasi di
padepokan silat PSHT Kabupaten
Tulungagung yang telah dilakukan
oleh penulis telah ditemukan beberapa
masalah, yaitu:

Pertama, Adanya penurunan
prestasi atlet padepokan, dibuktikan
dengan tidak diraihnya juara umum
SH Cup pada tahun 2017, padahal
padepokan telah menjadi juara umum
tiga kali berturut-turut dari tahun 2014
sampai tahun 2016 pada kejuaraan SH
Cup di

harapan

Tulungagung.  Sehingga

pelatih  untuk membawa
atletnya menjadi juara umum empat
kali berturut-turut tidak dapat dicapai.

Kedua, masih banyak atlet yang
tendangannya masih bisa di tangkap
ketika hal

membuktikan tendangan pesilat masih

lawan sparring, ini
kurang maksimal baik dari kecapatan
maupun daya ledaknya.

untuk

Ketiga, Upaya

mendapatkan hasil tendangan sabit

yang maksimal dapat terjadi apabila
didukung oleh kecepatan lari dan daya
ledak otot tungkai sehingga perlu
penambahan porsi latihan, namun
pelatih  masih belum mengetahui
hubungan antara kecepatan lari dan
daya ledak otot tungkai dengan
kecepatan tendangan sabit pada atlet
padepokan silat PSHT Kabupaten
Tulungagung.

Adanya permasalahan yang telah
maka akan

dijabarkan, penulis

melakukan penelitian tentang
hubungan antara kecepatan lari dan
daya ledak otot tungkai dengan
kecepatan tendangan sabit pencak silat
pada atlet pencak silat padepokan
Persaudaraan  Setia Hati  Terate
Kabupaten Tulungagung tahun 2017.
METODE

Sugiyono (2017: 60) menyatakan
bahwa variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan  olenh  peneliti  untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian di Tarik
kesimpulannya. Berdasarkan
pembahasan dalam bab sebelumnya
maka dalam penelitian ini dibedakan
menjadi dua macam variabel, yaitu :
1. Variabel Independen adalah
variabel bebas atau variabel yang
terikat.

mempengaruhi  variabel
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Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah :

a. Kecepatan Lari
Dikutip dari buku Albertus
Fenanlamir (2015: 127)
Kecepatan adalah kemampuan
bergerak dengan kemungkinan
kecepatan tercepat. Ditinjau
dari sistem gerak, kecepatan
adalah  kemampuan  dasar
mobilitas sistem saraf pusat dan
perangkat otot untuk
menampilkan gerakan-gerakan
pada kecepatan tertentu. Dalam
hal ini terkait dengan pesilat
yang mengikuti cabang
olahraga pencak silat kecepatan
lari diukur menggunakan tes
kecepatan lari 30 meter.

b. Daya Ledak Otot tungkai
Daya ledak merupakan
kemampuan olahragawan
untuk  mengatasi  tahanan
dengan suatu kecepatan
kontraksi tinggi. Daya ledak
adalah kemampuan otot atau
sekelompok otot seseorang
untuk mempergunakan
kekuatan  maksimum  yang
dikerahkan  dalam  waktu
sependek-pendeknya atau
sesingkat-singkatnya. Suharno
(1986:37) mengemukakan
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bahwa “Daya Ledak adalah
kemampuan sebuah otot atau
sekelompok otot untuk
mengatasi  tahanan  beban
dengan kecepatan tinggi dalam
suatu gerakan yang utuh”.
Daya ledak merupakan hasil
perpaduan dari kekuatan pada
kontraksi otot (Bompa,
1983:231). Daya ledak
merupakan salah satu dari
komponen gerak yang sangat
penting untuk  melakukan
aktivitas yang sangat berat
karena dapat menentukan
seberapa kuat orang memukul,
seberapa jauh orang melempar,
seberapa cepat orang berlari
dan lainnya. Dalam hal ini
terkait dengan pesilat yang
mengikuti cabang olahraga
pencak silat daya ledak tungkai

di ukur dengan vertical jump.

2. Variabel Dependen adalah veriabel

terikat atau  variabel  yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kecepatan tendangan sabit,
Kecepatan tendangan adalah skor
kemampuan seseorang bergerak
secepat mungkin yang akan
ditandai dari gerakan permulaan

sampai dengan gerakan akhir. Yang

simki.unpkediri.ac.id
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dilakukan dengan menggunakan

sandsack sebagai target dengan

satuan waktu detik dan satuan

jumlah dari Johansyah Lubis (2004:

98-99).

Tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan antara
kecepatan lari (X1) dan daya ledak
otot tungkai (X2) dengan kecepatan
tendangan sabit (Y). Jenis penelitian
ini adalah penelitian korelasional.

I, HASIL DAN KESIMPULAN
1. Hubungan kecepatan lari
dengan kecepatan
tendangansabit.

Albertus Fenanlamir (2015:
127) Kecepatan adalah
kemampuan bergerak dengan
kemungkinan kecepatan
tercepat. Ditinjau dari sistem
gerak, kecepatan adalah
kemampuan dasar mobilitas
sistem  saraf pusat dan
perangkat otot untuk
menampilkan gerakan-gerakan
pada kecepatan tertentu. Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai
sig. atau signifikasi untuk
kecepatan adalah 0.482
(>0.3438) vyang berarti ada
hubungan antara kecepatan lari

dengan kecepatan tendangan
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sabit. Persyaratan dalam
melakukan tendangan sabit
adalah harus cepat dan keras,
karena tendangan sabit
merupakan tendangan yang
paling dominan dalam
pertandingan  pencak  silat
dengan nilai poin lebih tinggi
dari serangan pukulan. Jadi saat
melecutkan tungkai dengan
berporos pada lutut
membutuhkan kecepatan yang
maksimal agar mendapatkan
hasil tendangan sabit yang
cepat pula.

Hubungan daya ledak otot
tungkai dengan kecepatan
tendangan sabit.

Menurut  Suharno  (1985:
59) daya ledak adalah
kemampuan otot atlet untuk
mengatasi  tahanan  beban
dengan kekuatan dan kecepatan
maksimal dalam satu gerak
yang utuh. Daya ledak
merupakan unsur tenaga yang
sangat banyak  dibutuhkan
dalam berbagai cabang
olahraga khususnya pencak
silat, walaupun tidak semua
cabang olahraga tidak
membutuhkan  daya ledak

sebagai  komponen  energi

simki.unpkediri.ac.id
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utamanya. Adapun wujud gerak
dari daya ledak adalah selalu
bersifat eksplosif. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai
sig. atau signifikasi untuk daya
ledak adalah 0,409(>0.3438)
yang berarti ada hubungan
antara daya ledak otot tungkai
dengan kecepatan tendangan
sabit pencak silat pada atlet
pencak  pesilat  padepokan
PSHT Kabupaten Tulungagung.
Daya ledak itu adalah power
yang bila digunakan untuk
melakukan tendangan  sabit
yang benar maka akan
menghasilkan tendangan cepat,
keras dan akurat. Persyaratan
tendangan sabit adalah harus
cepat dan keras, karena
tendangan sabit merupakan
tendangan yang paling dominan
dalam pertandingan pencak
silat dengan nilai poin lebih
tinggi dari serangan pukulan.
Jadi saat melecutkan tungkai
dengan berporos pada lutut
membutuhkan daya ledak yang
maksimal agar mendapatkan
hasil tendangan sabit yang
cepat dan kuat.

Hubungan antara kecepatan

lari dan daya ledak otot

tungkai dengan kecepatan
tendangan sabit.

Kecepatan adalah
komponen fisik yang paling
dasar, sehingga kecepatan
merupakan faktor penentu di
dalam cabang olahraga seperti
nomer-nomer lari jarak pendek,
renang, olahraga beladiri dan
olah raga permainan. Kecepatan
yaitu kemampuan untuk
melakukan gerakan-gerakan
yang sejenis secara berturut-
turut dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya atau
kemampuan untuk menempuh
suatu jarak yang sesingkat-
singkatnya (Mochamad Sajoto
1988: 21). Pola gerakan dalam
melakukan tendangan dalam
olahraga pencak silat dapat
ditunjang  dengan  berbagai
komponen seperti daya ledak
tungkai, kekuatan otot tungkai,
kecepatan, kelentukan,
kelincahan, dan keseimbangan.

Hasil  hipotesisi  secara
bersama-sama  menunjukkan
nilai sig, atau signifikasi adalah
0,499 (>0,3438) yang berarti
ada hubungan yang signifikan
antara kecepatan dan daya

ledak otot tungkai dengan
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kecepatan  tendangan  sabit
pencak silat pada atlet pencak
pesilat  padepokan PSHT
Kabupaten Tulungagung. Dari
analisis ini dapat dikatakan
bahwa kecepatan dan daya
ledak otot tungkai dapat
meningkatkan kecepatan
tendangan sabit pencak silat.
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